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Lampiran 1. Deskripsi tanaman jagung manis varietas BISI Sweet

Asal

Nama Varietas
Kategori

SK

Tahun

Tetua

Potensi Hasil
Pemulia

Golongan

Umur 50% keluar rambut
Umur panen segar
Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Daun

Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran

Bentuk malai
Warna sekam
Warna rambut
Ukuran tongkol
Klobot

Warna biji

Baris biji

Jumlah baris/tongkol
Ketahanan terhadap
penyakit

Daerah adaptasi

: Dikembangkan oleh PT BISI Kediri

: Bisi Sweet

: Jagung manis

: 46/Kpts/TP.240/2/2000

2000

: Silangan MK x S 9301 & FK x S 9801

: 12 ton/ha berkelobot; 9,5 ton/ha tanpa kelobot

: Putu Darsana, Nasib Wignjo Wibowo, Setio Giri
: Hibrida silang tunggal

: 47 hari di dataran rendah; 68-73 hari di dataran tinggi
: 64 hari di daearan rendah; 100 hari di dataran tinggi
: Sedang, tegap dan seragam

: Hijau

: 160 cm

: Sedang, agak terkulai

: Hijau gelap

: Seragam

: Baik

: Besar, terkulai

: Hijau pucat

: Kuning

: Medium

: Menutup biji dengan baik

: Kuning

: Lurus dan rapat

: 14-16 baris

: Tahan terhadap karat daun, toleran terhadap bulai

: Beradaptasi baik di dataran rendah maupun di dataran

tinggi



Lampiran 2. Denah letak petak percobaan

16,4 m
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
I m
Col < » C0 C,2
0,5m A 0,5m
0,5m A
C2 Co2 Ci2
C.0 C2 Cy0
Co2 Ci2 C,0
C,0 Col Cil
C2 C,1 Co2
C,1 Cy0 Ci0
C11 C20 C01
Co0 Ci1 C,1

Gambar: Denah Petak percobaan di lapang
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249 m

Keterangan: CyT: tanpa C. juncea L. tanpa penyiangan; CyT;: tanpa C. juncea L. penyiangan
sekali; CyT,: tanpa C. juncea L. penyiangan dua kali; C,Ty: C. juncea L. dalam lahan, tanpa
penyiangan; C,T;: Cjuncea L. dalam lahan, penyiangan sekali; C,T,: C. juncea L. dalam
lahan, penyiangan dua kali; C,Ty: C. juncea L. luar lahan, tanpa penyiangan; C,T,: C. juncea

L. luar lahan, penyiangan sekali; C,T,: C. juncea L. luar lahan, penyiangan dua kali.



Lampiran 3. Denah pengambilan tanaman contoh
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1 15cm

+—> X X «— X X X X
30 cm 60 cm
X X X X X X
30 cm I
X X X X X X
X X X X X X
X X X X X X
X X X X X X
X X X X X X

30 cm

X —»

A

48 m

Gambar 3. Petak pengambilan contoh tanaman

Keterangan:
X = Tanaman jagung manis
1,2,3,4 = Pengamatan destruktif ke 1,2,3,4

PP = Petak Panen

v

2,1m



Lampiran 4. Perhitungan kebutuhan pupuk hijau C. juncea L.

Luas 1 petak = 10,08 m?
Bobot 1 benih = 0,03 g
Bobot segar per tanaman (umur 3 minggu) = 3,6 g

e C. junceaL. 15 ton ha™!
Kebutuhan per petak

10,08

v Dosis 15 ton ha™ = x 15000 kg = 15,12 kg
10000

Populasi per plot pada umur 3 minggu

v Dosis 15 ton ha™ = Al 4200 g
3,68
15tonha™
Kebutuhan benih = %X 0,03g =125.000 g ha'!
08
=125 kg ha™

Kebutuhan benih per petak

10,08

v Dosis 15 ton ha™'= x 125kg=0, 126 kg
10000
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Lampiran S. Perhitungan kebutuhan pupuk tanaman jagung manis

Luas 1 Ha lahan = 10.000 m*

Luas 1 petak lahan=4,8 m x 2,1 m = 10,08 m’
Jumlah petak = 21 petak

Jumlah tanaman per petak = 56 tanaman

1. Jumlah kebutuhan pupuk N
Dosis Urea 217,5 kg ha™

1 2
Kebutuhan Urea tiap petak = &mz x217,5kg
10000 m
=0.2192 kg
=2192¢g
Kebutuhan Urea tiap tanaman 72 SHE%
56 tanaman
=39¢g
2. Kebutuhan pupuk SP-18
Dosis SP-18 125 kg ha
10,08 m*
Kebutuhan pupuk SP-36 tiap petak = ———— x125k;
pup it 10000 m” &
=0,126 kg
=126¢g
Kebutuhan pupuk SP-36 tiap tanaman = __126g
56 tanaman

=225¢g
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Lampiran 6. Hasil perhitungan analisis ragam seluruh variabel pengamatan
pada berbagai umur pengamatan

Tabel 12. Analisis Ragam Tinggi Tanaman pada 14-56 HST

SK db F hitung pengamatan ke F tabel
14 28 42 56 5% 1%
Ulangan 134 [tn | 3.19 | tn | 224 |tn | 1.50 | tn 3.55] 6.01
Perlakuan 81089 tn |4.14 | ** | 274 | * |3.64 | ** 246 | 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak

berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf o = 0,01 berdasarkan uji F

Tabel 13. Analisis Ragam Jumlah Daun pada 14-56 HST

SK db F hitung pengamatan ke F tabel
14 28 42 56 5% 1%
Ulangan 21308 |tn|231 |tn | 273 |tn | 2.68 |tn 3.55] 6.01
Perlakuan 8| 12 [tn [ 1.16 |tn | 207 |tn | 0.92 | tn 246 | 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F

Tabel 14. Analisis Ragam Luas Daun pada 14-56 HST

SK db F hitung pengamatan ke F tabel
14 28 42 56 5% | 1%
Ulangan 023 |tn | 0.79 [ tn | 3.39 | tn 3.00 | tn 3.55| 6.01
Perlakuan 810.60 | tn | 13.7 | ** | 3.69 | ** | 12.57 | ** 246 | 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F

Tabel 15. Analisis Ragam Bobot Kering Tanaman pada 14-56 HST

SK db F hitung pengamatan ke F tabel

14 28 42 56 5% | 1%

Ulangan 029 |tn | 3.00 | tn | 3.09 | tn 2.11 | tn 3.55 | 6.01

Perlakuan 81073 | tn | 1577 | ** | 592 | ** | 436 | ** 246 | 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F



Tabel 16. Analisis Ragam Indeks Luas Daun pada 14-56 HST
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SK db F hitung pengamatan ke F tabel
14 28 42 56 5% 1%
Ulangan 023 |tn| 079 |tn | 3.39 | tn 3.00 | tn 3.55| 6.01
Perlakuan 810.60 | tn | 13.67 | ** | 3.69 | ** | 12.57 | ** 246 | 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F

Tabel 17. Analisis Ragam Laju Pertumbuhan Relatif pada 14-56 HST

SK db F hitung pengamatan ke F tabel
14 - 28 28 - 42 42 - 56 5% 1%
Ulangan 0.02 | tn 1.34 | tn 0.90 | tn 3.55] 6.01
Perlakuan 8 1.40 | tn 4.70 | ** 359 | * 246 | 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F

Tabel 18. Analisis Ragam Komponen Hasil

F hitung parameter panen F tabel
SK db diameter panjang
tongkol tanpa kadar gula tongkol tanpa | 5% 1%
kelobot kelobot
Ulangan 2.08 | tn 0.10 | tn 323 | tn 3.55| 6.01
Perlakuan 8 1.64 | tn 2.19 | tn 4.64 | ** 2.46 | 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F

Tabel 19. Analisis Ragam Komponen Hasil (g/tanaman)

F hitung parameter panen F tabel
SK db bobot segar tongkol bobot segar tongkol 59 1%
tanpa kelobot berkelobot ° °
Ulangan 3.53 | tn 1.55 | tn 3.55 6.01
Perlakuan 8 9.14 | ** 6.00 | ** 2.46 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F
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Tabel 20. Analisis Ragam Komponen Hasil (ton/ha™)

F hitung parameter panen F tabel
SK db | bobot segar tongkol | bobot segar tongkol 50, 1%
tanpa kelobot berkelobot
Ulangan 2 3.53 | tn 1.55 | tn 3.55 6.01
Perlakuan 8 9.14 | ** 6.00 | ** 2.46 3.60
Galat 16
Total 26

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan tidak
berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf a = 0,01 berdasarkan uji F



Lampiran 7. Hasil analisis N pupuk hijau Crotalaria juncea L.
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Lampiran 9. Hasil analisis tengah setelah pembenaman Crotalaria juncea L.
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Lampiran 10. Hasil analisis tanah akhir
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Lampiran 11. Dokumentasi penelitian
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Keterangan:

(a) Penanaman C. juncea L. pada lahan dengan perlakuan di tanam di dalam
lahan

(b) Penanaman Jagung manis pada lahan

(c) Pemupukan Dasar NPK

(d) Crotalaria juncea L. umur 14 HST

(e) Penyebaran C. juncea L. pada lahan yang sudah di cacah

(f) Pembenaman C. juncea L. pada lahan
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(g) Pertumbuhan dan pengamatan tanaman jagung manis umur 14 hst
(h) Pertumbuhan dan pengamatan tanaman jagung manis umur 28 hst
(1) Pertumbuhan dan pengamatan tanaman jagung manis umur 42 hst

(j) Panen jagung manis umur 70 hs
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